JDISTIRA

Vol. 5 No.2 Tahun 2025

Pengembangan Produk Olahan Ubi Kayu dan Tempe berbasis
Teknoekonomi pada Kelompok WanitaTani Mekar Jaya Desa Kukutio,
Kabupaten Kolaka

Abdul Rahim*!, Fitrah Adelina?, La Ode Hasnuddin S. Sagala®, Rahmat Tata Pratama*, Hasbiadi®,
Campina Illa Prihantini®
124 Program Studi Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Sembilanbelas November Kolaka
3 Program Studi Sistem Informasi, Universitas Sembilanbelas November Kolaka
>6Program Studi Agribisnis, Universitas Sembilanbelas November Kolaka
e-mail; *'abdulrahimsp340@gmail.com, *fitrahadlin@gmail.com, *hasnuddin.sagala@gmail.com,
4 pratamatata887@email.com, >hasbiadi@gmail.com, ¢ campinailla26@gmail.com

Article History Abstract — The Cassava and Tempeh Processing Product
Received: 8 September 2025 Development  Activity through the Application of
Revised: 17 September 2025 Technoeconomics is a PKM program for the Mekar Jaya
Accepted: 25 September 2025 Women Farmers Group. The main problems faced by the

DOI:https://doi.org/10.58794/jdt.v5i2.1678 partners are the low added value of products due to the use of
traditional technology, limited knowledge and skills in
processing, a lack of understanding of business management
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Manajemen Produksi dan Pemasaran, socialization, technical training in product processing, and

Teknoekonomi. assistance in production and marketing management. The
results showed a positive impact, with a significant increase in
the partners' knowledge and skills based on a t-test: the
average pre-test score of 1.6023 increased to 4.7243 in the post-
test

Abstrak - Kegiatan Pengembangan Produk Olahan Ubi
Kayu dan Tempe melalui Penerapan Teknoekonomi
merupakan program PKM pada Kelompok Wanita Tani
Mekar Jaya. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya
nilai tambah produk akibat penggunaan teknologi
tradisional, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
dalam pengolahan, minimnya pemahaman manajemen
usaha dan pemasaran, serta belum adanya strategi
peningkatan nilai jual. Program PKM dilaksanakan melalui
sosialisasi, pelatihan teknis pengolahan produk, serta
pendampingan manajemen produksi dan pemasaran.
Hasilnya menunjukkan dampak positif, dengan
peningkatan signifikan pengetahuan dan Kketerampilan
mitra berdasarkan uji t: rata-rata nilai pre-test 1,6023
meningkat menjadi 4,7243 pada post-test.
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1. PENDAHULUAN

Potensi lokal pertanian di desa harus dimanfaatkan secara optimal karena dapat berdampak terhadap eknomi
desa [1]. Pemberdayaan masyarakat, khususnya kelompok perempuan di pedesaan, merupakan salah satu strategi
penting yang dapat mendorong pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan [2],[3],[4]. Kelompok Wanita Tani
(KWT) sebagai bagian dari komunitas agraris memiliki potensi besar dalam pengolahan hasil pertanian, namun
seringkali menghadapi keterbatasan dalam akses teknologi, pengetahuan manajerial, dan strategi pemasaran
[5],[61,[7],[8]. Di Desa Kukutio, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka, KWT Mekar Jaya menunjukkan
semangat tinggi dalam mengembangkan produk olahan berbasis ubi kayu dan tempe, dua komoditas lokal yang
melimpah dan memiliki nilai gizi serta potensi ekonomi yang signifikan. Namun, rendahnya nilai tambah yang
dihasilkan dari proses produksi tradisional menjadi tantangan utama yang menghambat peningkatan kesejahteraan
kelompok ini.

Penggunaan teknologi sederhana yang belum efisien, minimnya keterampilan teknis dalam pengolahan pangan,
serta kurangnya pemahaman tentang manajemen usaha dan pemasaran menyebabkan produk yang dihasilkan belum
mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis pendekatan
teknoekonomi, yaitu integrasi antara teknologi tepat guna dan analisis ekonomi untuk meningkatkan efisiensi
produksi serta daya saing produk. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengolahan, tetapi juga
mencakup pelatihan manajemen produksi, strategi pemasaran, dan penguatan kapasitas kelembagaan kelompok [9].

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM), kegiatan ini dirancang untuk memberikan sosialisasi
dan pelatihan teknis pengolahan produk berbasis ubi kayu dan tempe, serta pendampingan dalam manajemen usaha
dan pemasaran. Tujuannya adalah menciptakan sistem produksi yang lebih modern dan efisien, meningkatkan
kualitas dan nilai jual produk, serta memperkuat posisi KWT Mekar Jaya sebagai pelaku usaha agribisnis yang
mandiri dan berdaya saing. Dengan demikian, kegiatan PKM ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan
perempuan berbasis potensi lokal yang berkelanjutan dan berdampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa.

2. METODE PENGABDIAN

Pengabdian kepada masyarakat ini secara umum dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan
identifikasi kebutuhan pelatihan melalui diskusi dengan kelompok ibu-ibu KWT Desa Kukutio, Kecamatan
Watubangga. Setelah itu, diadakan sesi pelatihan yang melibatkan penyuluh dan dosen ahli dalam Pembuatan produk
olahan berbasis ubi kayu dan tempe seperti keripik dan tape dengan penerapan teknologi yang lebih modern dan
efisien. Selanjutnya, dilakukan pelatihan manajerial, yang mencakup pengelolaan produksi dan pengemasan produk.
Serta peningkatan kapasiatas pemasaran melalui pelatihan strategi promosi, pemanfaatan media sosial, dan
pengenalan pasar lokal serta digital. Terakhir, diadakan sesi praktek langsung dan evaluasi, di mana peserta
menerapkan ilmu yang telah didapatkan, baik dalam pengolahan hingga pemasaran produk. Terakhir evaluasi
dilakukan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh selama kegiatan. Adapun rincian
kegiatan yang lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Pengolahan Ubi Kayu dan Tempe, Manajerial, dan Staretgi Pemasaran Produk
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan PKM di Desa Kukutio Kabupaten Kolaka

pengolahan ubi kayu dan tempe.

Peserta mitra membuat rencana produksi
(foto produk, design kemasan produk,
kepengurusan halal, SPP-IRT) termasuk
strategi pemasaran (strategi branding dan
pembuatan konten di media sosial)
Melakukan evaluasi bersama mengenai
hasil praktek

Diskusi bersama kelompok mitrra untuk
menganalisis proses dan hasil, serta
memberikan masukan untuk perbaikan
kedepan

No | Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan Target Capaian

1 Identifikasi v' Membuka diskusi dengan mitra melalui | Mampu menyusun materi pelatihan
Kebutuhan Pelatihan pertanyaan terbuka untuk mengali | yang tepat dan sesuai dengan

pengalaman dan kebutuhan mereka kebutuhan peserta mitra.
v Mengidentifikasi masalah utama yang

dihadapi mitra
v" Menyimpulkan hasil diskusi yang akan

menjadi dasar untuk penyusanan program

dan materi pelatihan

2 Pelatihan Pengolahan |v" Dosen ahli memberikan presentasi teori | Peserta mitra dapat mengolah ubi

Ubi Kayu dan Tempe dan juga praktek kepada mitra. kayu dan tempe secara mandiri

v Melakukan  demonstrasi  penggunaan | menggunakan alat yang lebih
teknologi atau alat modern dan lebih | modern dan  efisien  serta
effisien serta juga langkah-langkah dalam | memahami teknik-teknik yang baik
pengolahan ubi kayu dan tempe dan benar

v’ Peserta mitra melakukan demonstrasi
langsung untuk memahami penggunaan
alat dan keseluruhan proses pada
pengolahan ubi kayu dan tempe.

3 | Pelatihan Manajemen |v" Dosen ahli memberikan materi terkait |o Peserta mitra dapat memahami
Produksi dan pengelolaan produksi seperti standar mutu | terkait pengelolaan produksi,
Pemasaran dan keamanan produk. e Peserta mitra mampu mampu

v' Dosen ahli memberikan materi terkait | memahami pentingnya kemasan
penggunaan kemasan yang menariK, | yang menarik serta memiliki label
informasi produk serta kepengurusan | Halal dan SPP-IRT
terkait label Halal dan SPP-IRT e Peserta mitra mampu mendesign

v Dosen ahli memberikan materi dan | kemasan yang menarik serta
pelatihan  tentang pembuatan design | memasarkan  produknya ke
kemasan yang menarik malalui web, | platform digital atau media sosial
pembuatan konten pemasaran seperti foto | gecara mandiri.
produk yang menarik, dan caption yang
efekti, strategi pemasaran di media sosial
seperti WA, FB, dan Tiktok, serta
pemasaran melalui web yang telah dibuat.

v' Menggunakan metode ceramah yang
interkatif dengan tanya jawab agar peserta
dapat aktif bertanya dan berpartisipasi
serta memberikan studi kasus produk yang
sukses untuk memberikan inspirasi dan
motivasi.

4 Praktek dan Evaluasi |v' Peserta mitra melakukan praktek langsung | Peserta mitra mampu memproduksi

produk olahan ubi kayu dan tempe
yang berkualitas serta mampu
memasarkannya dengan baik
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5 Keberlanjutan v Melakukan monitoring pengolahan ubi | Peserta mira dapat memproduksi
Program kayu dan tempe produk olahan ubi kayu dan tempe
v" Monitoring perlatan pengolahan ubi kayu | secara baik dan benar,
dan tempe yang digunaka mitra memanfaatkan peralatan dengan
v Monitoring penerapan pemasaran lokal | baik, serta adanya peningkatan
maupun berbasis digital keuntungan dari perluasan pasar

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkn hasil evaluasi dan monitoring yang telah dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar
Jaya di Desa Kukutio Kecamatan Watubangga, Kabuaten Kolaka menunjukan perubahan yang cukup signifikan
dengan hasil yang sangat baik. Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut.

1. Peningkatan Kapasitas Teknis Pengolahan Ubi Kayu dan Tempe

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan anggota kelompok wanita tani (KWT)
mekar jaya dalam mengolah ubi kayu dan tempe. Sebelumnya pengolahan ubi kayu dan tempe yang dilakukan oleh
KWT menjadi produk seperti kripik singkong, tape singkong, dan kripik tempe masih diproduksi dengan
menggunakan alat yang tradisioanal dan sederhana, sehingga menyebabkan produksi mitra menjadi tidak maksimal
dan juga tidak memiliki daya saing. Melalui program ini mereka diberikan bantuan peralatan pengolahan yang lebih
modern dan lebih efisien serta dibekali dengan pelatihan cara mengoperasikannya.

Kegiatan ini dimulai dengan penyerahan alat pengolahan modern kepada ketua KWT mekar jaya dan
dilanjutkan dengan pelatihan langkah-langkah dalam pengolahan ubi kayu dan tempe serta pengoperasian setiap alat
yang telah diberikan. Peserta diajarkan langkah-langkah pengolahan mulai dari pemilihan bahan baku hingga
pengemasan.

mmmmmrm
TAHUN 2025
WATAM NEKAH JAYA MELALUI PENERAPAN

Gambar 2. Penyerahan dan Pelatihan Pengoperasian alat pengolahan Ubi Kayu dan Tempe

Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa peserta dapat menguasai teknis pengolahan ubi kayu dan tempe
dengan baik serta mitra telah dapat menggunakan alat modern yang telah diberikan untuk mengolah singkong
maupun tempe menjadi produk keripik dan tape serta mengemasnya dengan baik. Pada akhir pelatihan anggota KWT
dapat menghasikanl produk berupa kripik ubi kayu dan tempe serta tape singkong dengan kualitas yang baik dengan
kemasan yang lebih aman dan menarik. Pelatihan ini tidak hanya memperbaiki usaha yang telah ada tetapi juga
memberikan peluang bagi anggota KWT untuk membuat inovasi dan disversifikasi berbasis pangan lokal.
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2. Strategi Pemasaran Yang Efektif

Selain fokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam pengolahan, kegiatan ini juga fokus pada perbaikan
dan peningkatan pemahaman mitra terhadap aspek menajemen pemasaran. Sebelum diadakannya kegiatan ini banyak
anggota KWT mekar jaya masih belum memahami bagaimana cara memasarkan produk mereka secara efektif.
Kebanyakan dari mereka masih bergantung pada pemasaran dari mulut ke mulut di sekitar lingkungan desa dan
kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu pelatihan dalam manajemen pemasaran ini
dirancnag untuk membantu peserta mitra untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan
mereka agar dapat berdapampak pada peningkatan ekonomi desa.

Materi pelatihan yang diberikan mencakup beberapa strategi pemasaran penting yaitu terkait pentingnya
branding dan labeling pada kemasan produk seperti pemberian nama, logo, dan identitas produk yang menarik agar
dapat lebih mudah dikenali konsumen serta pengurusan labeling halal dan SPP-IRT untuk menjamin kehalalan dan
kemanan serta kegienisan produk sehingga konsumen merasa aman ketika membeli produk. Pengemasan yang baik,
menarik dan hygienis tidak hanya akan menjaga kualitas produk tetapi juga tetapi juga akan meningkatkan nilai
jualnya.

Gambar 3. Sosialisasi Pelatihan Penerapan Strategi Pemasaran Yang efektif

Selain pelatihan terkait branding dan labeling, peserta mitra juga diberikan pemahaman terkait konsep
pemasaran digital melalui penggunaan media sosial seperti WA, facebook, Tiktok, dan Instagaram. Melalui media
sosial mitra dapat mempromosikan produk dengan lebih luas. Di kegiatan ini mereka diajarkan cara membuat akun
bisnis media sosial, membuat konten promosi, serta memanfaatkan foto dan video untuk menampilkan produk
mereka secara menarik. Pelatihan ini juga mencakup pemasaran melalui website yang telah dibuat oleh dosen ahli
untuk menjual produk secara daring, sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih banyak lagi serta tidak
terbatas pada wilayah desa saja.

Setalah pelatihan, beberapa peserta berhasil memasarkan produk olahan mereka melalui platform digital, dengan
jangkauan pembeli yang menjadi lebih luas hingga ke luar wilayah Kolaka. Produk olahan keripik singkong dan
tempe telah berhasil mendapatkan pesanan dari konsumen di kabupaten terdekat seperti Kolaka Timur dan Kota
Kendari. Berdasarkan hasil ini menunjukan bahwa pelatihan pemasaran digital telah memberikan dampak positif
dalam meningkatkan akses pasar bagi angota KWT mekar jaya.

3. Tantangan dan Solusi

Meskipun program ini telah berjalan dengan baik dan menunjukan hasil yang positif masih ada beberapa
tantangan yang masih perlu dihadapi selama pelaksanaanya. Salah satu tantangannya adalah masih adanya anggota
KWT yang belum terbiasa menggunakan smartphone atau internet sehingga kurang dapat mengadopsi pemasaran
digital, untuk mengatasi masalah ini penyuluh dan dosen ahli meminta pemuda dan pemudi desa untuk bertanggung
jawab dan membantu dalam pemasaran digital dan mengelola website serta juga dalam mendesign kemasan.
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4. Manfaat Jangka Panjang

Kegiatan ini memberikan manfaat jangka panjang bagi KWT Merkar Jaya di Desa Kukutio. Selain meningkat
keterampilan teknis dalam pengolahan ubi kayu dan tempe, peserta juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tetang manajemen pemasaran. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi postif terhadap pada
peningkatan ekonomi keluarga dan komunitas desa secara keseluruhan. Untuk memastikan keberlanjutan program,
beberapa rencana tindak lanjut telah disusun. Pertama, akan dibentuk kelompok usaha bersama (KUB) yang terdiri
dari anggota PKK untuk memfasilitasi produksi dan pemasaran produk secara kolektif. Kedua, kerjasama dengan
pemerintah desa dan dinas terkait akan terus diupayakan untuk mendukung pengembangan usaha ini, baik dalam hal
bantuan modal maupun akses pasar. Terakhir, pelatihan lanjutan terkait inovasi produk dan pemasaran digital akan
terus dilakukan untuk memperkuat kemampuan anggota mitra KWT mekar jaya dalam menghadapi persaingan di
pasar yang lebih luas.

5. Uji Pengetahuan Peserta Mitra dalam Sosialisasi dan Pelatihan Pengembangan Produk Olahan Ubi Kayu dan
Tempe Melalui Penerapan Teknoekonomi Pada Kelompok Tani Mekar Jaya.

Uji Pengetahuan ini, memperoleh data dari hasil pre-tes dan post-tes yang dilakukan oleh peserta sebelum
dan sesudah menerima materi sosialisasi Pengembangan Produk Olahan Ubi Kayu dan Tempe Melalui Penerapan
Teknoekonomi dengan cara mengikuti kegitan pelatihan tentang penggunakan teknologi dalam mengolah produk
aneka kripik singkong, tape singkong dan kripik tempe, pengemasan dan labeling, dan Marketing digital . Peserta
akan mengisi kuesioner pre-tes berupa beberapa pertanyaan yang diberikan dari narasumber dan setelah mengikuti
kegiatan pelatihan tersebut, perserta akan kembali mengisi kuesioner post-fes. Tujuan pengisian kuesioner pre-tes
dan post-tes adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta tentang pemanfaatan teknologi selama
mengikuti kegiatan pelatihan . Data dari hasil pre-tes dan post-tes yang di isi oleh peserta pelatihan pembuatan
tepung ubi fermentasi dan mendapatkan hasil perhitungan menggunakan analisis SPSS versi 23 dapat dilihat pada
tabel dibawah.

Tabel 2. Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 |Pre-tes 1.6023 35 42431 .06736
Post-tes 4.7243 35 .34227 .06261

Sumber: Data Primer SPSS diolah 2025
Pada Tabel 2 menunjukan hasil uji t dengan nilai rata-rata pre-tes yaitu 1.6023 dan rata-rata nilai post-tes
yaitu 4.7243, maka dengan nilai rata-rata sudah menunjukan bahwa dengan adanya materi sosialisasi dan pelatihan
tentang penggunakan teknologi dalam mengolah produk aneka kripik singkong, tape singkong dan kripik tempe,
pengemasan dan labeling, dan Marketing digital di bandingkan sebelum menerima materi tersebut.

Tabel 3. Paired Samples Correlations
N Correlation
Pre-tes &

bost-fos 35 043

Sumber: Data Primer SPSS diolah 2025
Pada Tabel 3 diatas menunjukan hasil uji paired samples correlations dengan nilai signifikansi sebesar 0.000,
dimana nilai sig>dari 0.05, hal ini berarti antara pre-tes dan post-tes memiliki hubungan yang signifikan

Sig.
.000

Pair 1

6. SIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Pengembangan Produk Olahan Ubi Kayu dan Tempe Pada Kelompok Tani Mekar Jaya
di Desa Kukutio Kabupaten Kolaka berhasil memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas mitra melalui
pendekatan teknoekonomi. Pelatihan teknis pemanfaatan teknologi dan pendampingan manajemen produksi serta
pemasaran produk berbasis ubi kayu dan tempe mampu menjawab permasalahan rendahnya nilai tambah akibat
keterbatasan teknologi dan pengetahuan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memperoleh peningkatan
keterampilan dalam pengolahan produk, pemahaman tentang manajemen usaha, serta strategi pemasaran yang lebih
efektif. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi mendorong penguatan ekonomi lokal dan kemandirian usaha
perempuan di sektor agroindustri pedesaan.
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7. SARAN

Kegiatan ini perlu dilaksanakan di desa-desa lain untuk meningkatkan keterampilan masyarakt desa dalam
memanfaatkan potensi lokal melalui disevrsifikasi pangan dengan penggunaan teknologi yang lebih modern serta
mampu memasarkannya secara efekti agar dapat menigkatkan ekonomi desa dan mendukung ketahanan pangan desa
yang berkelanjutan.
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